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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Adversity Quotient pada agen PT.

Asuransi Umum “X” Cabang Utama Bandung, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang Utama Bandung memiliki tingkat
Adversity Quotient yang berbeda-beda yaitu 52,94% memiliki Adversity
Quotient pada tingkat tinggi, 23,53% pada tingkat sedang dan 23,53% pada
tingkat rendah.

Pada dimensi Reach terdapat 2 agen asuransi berada dalam kategori tinggi
dan pada dimensi Endurance terdapat 1 agen asuransi dengan kategori tinggi,
sedangkan pada dimensi Control dan O2, tidak ada seorang agen pun yang
berada dikategori tinggi.

Pada dimensi Endurance terdapat 5 agen asuransi berada pada kategori
rendah, dan 3 agen asuransi memiliki Reach rendah dan 3 agen asuransi
memiliki Origin dan Ownership rendah.

Pada dimensi Endurance terdapat 2 agen dengan Adversity Quotient tinggi
namun memiliki Endurance rendah.

Faktor-faktor seperti prestasi, bakat dan kemauan, atasan, serta rekan kerja
mempengaruhi agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang Utama Bandung dalam

mengatasi kesulitannya.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitan maka penelitian menyarankan sebagai berikut:

1. Agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang Utama Bandung yang memiliki
tingkat Adversity Quotient sedang dan Adversity Quotient pada tingkat rendah
diharapkan untuk lebih mengembangkan diri, sehingga dalam memenuhi
tugas dan perannya sebagai agen asuransi akan mencapai hasil yang optimal.

2. Agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang Utama Bandung diharapkan dapat
lebih memahami pula tanggapannya dalam menghadapi kesulitan-kesulitan
dalam bekerja serta belajar untuk mengembangkan pola tanggapannya yang
positif terhadap setiap situasi yang dihadapi.

3. Masukkan kepada pimpinan PT. Asuransi Umum “X” Cabang Utama
Bandung, sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk meningkatkan
kualitas kerja agennya.

4. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah melakukan suatu penelitian mengenai
Adversity Quotient yang dihubungkan dengan produktivitas kerja seseorang,
sehingga dapat diketahui dengan jelas hubungan antara Adversity Quotient
dengan perilaku kerjanya, dimana menggunakan populasi sasaran yang lebih

luas dan karakteristik sampel yang berbeda.
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